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 Abstrak 

 Urgensi dari penelitian ini kolaborasi antara modular learning system dengan 

competency-based learning bahwa strategi kurikulum sekolah dasar ini 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang lebih dinamis dan 

relevan, dengan menekankan pengembangan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tantangan global. Tujuan penelitian ini yaitu guru diharapkan 

untuk merancang pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, seperti kuis 

daring, forum diskusi, atau gamifikasi untuk mempertahankan minat siswa. 

Dukungan dari keluarga dan lembaga pendidikan sama pentingnya; lingkungan 

belajar yang nyaman di rumah dan bimbingan orang tua dapat membantu siswa 

tetap fokus selama sesi pembelajaran daring. Penelitian ini berlokasi di Sekolah 

Dasar Negeri 3 Jepon, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 

menggguanakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan permasalahan secara mendalam. Teknik sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

tertentu untuk mendapatkan informasi lebih efektif. Adapun subjek dari penelitian 

ini yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan siswa.  
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 Abstract 

 The urgency of this research is the collaboration between the modular learning 

system and competency-based learning. This elementary school curriculum 

strategy is designed to meet the needs of a more dynamic and relevant education, 

emphasizing the development of skills needed to face global challenges. The 

purpose of this research is that teachers are expected to design interactive and 

engaging learning experiences, such as online quizzes, discussion forums, or 

gamification to maintain student interest. Support from families and educational 

institutions is equally important; a comfortable learning environment at home and 

parental guidance can help students stay focused during online learning sessions. 

This research took place at SD Jepon 3, Blora.This study used a descriptive 

qualitative research method that aims to describe the problem in depth. The 

sample technique for this research used a purposive sampling technique based on 

certain criteria and considerations to obtain more effective information. The 

subjects of this research were the principal, class teachers, and students.. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 merupakan abad perubahan zaman yang ditandai dengan adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berimplikasi pada perubahan kehidupan yang semakin kompleks 

(Fleming et al. 2024). Hal ini berpengaruh pada terbangunnya suatu tatanan kehidupan yang semakin 
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kompetitif, sehingga perlu adanya pengembangan mutu sumber daya manusia secara utuh, baik 

kemampuan atau keterampilan yang dimiliki, guna meningkatkan daya saing yang kuat dan unggul 

untuk berkompetisi dalam dunia tanpa batas (Yu et al. 2024). Selain dari itu, peningkatan sumber 

daya manusia juga perlu diorientasikan pada upaya untuk membangun kesadaran kritis tentang 

kehidupan yang perlu disandarkan pada nilai-nilai kebudayaan (partikular maupun universal) 

(Henriksen et al. 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (Turner et al. 2022), siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

multidisiplin menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 35% dibandingkan 

dengan siswa yang hanya belajar dengan pendekatan monodisiplin. Sifat kurikulum harus fleksibel 

dan dapat berubah sesuai kebutuhan zaman, bukan sesuatu yang statis. Peningkatan kualitas 

kurikulum membutuhkan program pelatihan yang intensif untuk menghasilkan lulusan yang adaptif 

terhadap perkembangan sains, teknologi, dan kehidupan sosial. Dengan demikian, evaluasi dan 

implementasi kurikulum yang selaras dengan perubahan kontemporer menjadi suatu keharusan.  

Tantangan dan masalah penting dalam dunia pendidikan sering memicu munculnya inovasi. 

Hal ini juga terjadi dalam konteks kurikulum, di mana inovasi dikembangkan untuk memberikan 

solusi terhadap berbagai permasalahan pendidika (Roure and Dieu 2022). Berbagai aspek menjadi 

fokus dalam inovasi kurikulum, termasuk struktur kurikulumnya dirancang, materi yang perlu 

diajarkan, serta proses pembelajaran dilaksanakan (Bellalouna 2021; Wahyugi and Siregar 2025). 

Masyarakat yang terus bergerak dinamis memberi pengaruh terhadap implementasi inovasi 

kurikulum, sehingga setiap perubahan dalam masyarakat akan mendorong terjadinya perubahan 

dalam sistem pendidikan.  

Selain itu, dikembangkan pada gagasan-gagasan baru tentang pengembangan kurikulum 

yang lebih sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat, hal ini dapat meningkatkan inovasi dalam 

pendidikan, terutama ketika sistem inovasi yang sudah ada tidak lagi sesuai dengan kondisi terkini 

(Junjia et al. 2025). Proses pengembangan kurikulum mencakup pengorganisasian komponen 

pembelajaran, mulai dari penjadwalan, penetapan tujuan, pemilihan mata pelajaran, aktivitas, sumber 

daya, hingga metode evaluasi . Proses pengembangan ini bertujuan untuk memfasilitasi proses 

belajar mengajar yang efektif.  

Keterbatasan kurikulum tradisional, khususnya yang masih didominasi oleh pendekatan 

monodisiplin, dapat dilihat secara konkret dari bagaimana proses pembelajaran berlangsung di kelas 

yang cenderung memisahkan setiap bidang ilmu tanpa keterkaitan yang jelas. Siswa belajar 

matematika, sains, bahasa, dan ilmu sosial sebagai disiplin yang berdiri sendiri, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh menjadi terfragmentasi dan sulit dihubungkan dengan konteks 

kehidupan nyata. Misalnya, ketika siswa mempelajari konsep persentase dalam matematika, mereka 

sering tidak diarahkan untuk mengaitkannya dengan praktik sehari-hari seperti perhitungan diskon 

atau pajak, sehingga pemahaman yang terbentuk bersifat mekanis dan kurang bermakna. Selain itu, 

pendekatan ini juga cenderung menekankan hafalan dibandingkan pemahaman mendalam, di mana 

siswa lebih banyak diminta mengingat definisi atau rumus tanpa benar-benar memahami 

penerapannya. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah menjadi kurang 

berkembang, dan pengetahuan yang diperoleh pun mudah dilupakan setelah evaluasi. Di sisi lain, 

kurangnya relevansi materi dengan realitas kehidupan siswa menyebabkan menurunnya motivasi 

belajar, karena siswa merasa apa yang dipelajari tidak memiliki hubungan langsung dengan 

kebutuhan atau masa depan mereka. Pendekatan yang seragam juga tidak mampu mengakomodasi 

perbedaan karakteristik dan kemampuan individu siswa, sehingga sebagian siswa merasa bosan 

sementara yang lain tertinggal. Secara keseluruhan, dominasi pendekatan monodisiplin dalam 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220118451281018
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220126072327420
https://kpd.ejournal.unri.ac.id
https://doi.org/10.33578/kpd.v5i3.p246-257


 

ISSN 2810-0443 (print) | 2827-8909 (online) 

 
Volume 5 Numor 3 July 2026, Pg. 246-257 

 

248 

 

Nurmawati, F., & Munfariqoh, A. (Inovasi LMS dengan Competency…) 
 

https://doi.org/10.33578/kpd.v5i3.p246-257  

 

 
kurikulum tradisional berdampak pada hasil belajar yang cenderung dangkal, rendahnya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta ketidaksiapan siswa dalam menghadapi permasalahan 

nyata yang bersifat kompleks dan lintas disiplin. 

 Teknologi memainkan peran transformatif dalam pengembangan materi pembelajaran 

modern (Carpenter et al. 2023). Di luar teks statis, materi yang efektif menggabungkan konten 

multimodal, termasuk penjelasan video, simulasi interaktif, kuis, dan ruang digital kolaboratif. 

Pendekatan multimodal ini, yang didasarkan pada Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia, 

memastikan bahwa peserta didik terlibat dengan konten melalui berbagai saluran sensorik, yang 

meningkatkan retensi dan pemahaman. Lebih lanjut, teknologi meningkatkan proses pengembangan 

literasi itu sendiri (Borch 2022). Alat digital memungkinkan pendidik untuk dengan cepat membuat 

prototipe, menguji, dan menyempurnakan materi pembelajaran berdasarkan umpan balik waktu 

nyata dari peserta didik (Radu and Schneider 2023). Salah satu hambatan yang paling sering 

disebutkan adalah keterbatasan kemampuan guru untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi 

ke dalam pengembangan materi. Banyak guru, terutama di lingkungan dengan keterbatasan sumber 

daya, kurang memiliki literasi digital dan keterampilan desain pembelajaran yang diperlukan untuk 

menciptakan materi inovatif yang selaras dengan kurikulum berbasis kompetensi (Baraibar-Diez, 

Odriozola, and Llorente 2024). Studi Rashad Sayed et al. (2024) menekankan kebutuhan mendesak 

akan program pengembangan profesional yang berfokus pada integrasi teknologi-pedagogi 

(Asmayawati, Yufiarti, and Yetti 2024). Tantangan lain berkaitan dengan sifat intensif waktu dalam 

mengembangkan materi inovatif berkualitas tinggi (Falloon 2024).   

 Strategi yang efektif meliputi tim pengembangan materi kolaboratif, di mana guru 

berkolaborasi dengan perancang pembelajaran, spesialis teknologi, dan pakar materi pelajaran untuk 

bersama-sama menciptakan materi berkualitas tinggi (Laseinde and Dada 2023). Pendekatan 

kolaboratif seperti yang dicatat oleh Zafar, Langås, and Sanfilippo (2024), memanfaatkan keahlian 

kolektif dan mengurangi beban individu pada guru. Lebih lanjut, sumber daya pendidikan terbuka 

(OER) menghadirkan peluang yang kuat untuk mempercepat pengembangan materi pembelajaran 

inovatif (Cardim, Molina-Millán, and Vicente 2023; Jameson et al. 2022). Dengan mengkurasi dan 

mengadaptasi konten berkualitas tinggi yang sudah ada, pendidik dapat lebih fokus pada kustomisasi 

kontekstual daripada memulai dari awal. Studi Nguyen et al. (2022) menggarisbawahi potensi OER 

untuk mendemokratisasi akses ke konten inovatif, terutama di lingkungan pendidikan yang 

kekurangan sumber daya (Dwijaya and Rigianti 2024).Implikasi nyata dari pendekatan kurikulum 

tradisional yang monodisiplin di dunia pendidikan terlihat jelas pada berbagai aspek, mulai dari 

proses pembelajaran hingga kesiapan lulusan. Dalam praktiknya, pembelajaran menjadi cenderung 

berorientasi pada penyampaian materi dan pencapaian target kurikulum semata, bukan pada 

pemahaman mendalam siswa. Guru lebih fokus mengejar ketuntasan materi, sementara siswa 

berperan pasif sebagai penerima informasi. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif 

siswa di kelas, karena mereka tidak didorong untuk mengeksplorasi, bertanya, atau mengaitkan 

pengetahuan dengan situasi nyata. 

Selain itu, sistem penilaian yang digunakan juga cenderung mengukur kemampuan hafalan 

daripada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Akibatnya, banyak siswa mampu memperoleh nilai 

yang baik secara akademik, tetapi mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan nyata 

yang membutuhkan analisis, sintesis, dan kreativitas. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

menghasilkan lulusan yang kurang adaptif terhadap perubahan, terutama dalam menghadapi tuntutan 

dunia kerja yang semakin kompleks dan membutuhkan kemampuan lintas disiplin. Implikasi lainnya 

adalah terbatasnya pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, berpikir 

kritis, dan kreativitas. Karena pembelajaran tidak dirancang secara integratif, siswa jarang dilatih 
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untuk bekerja dalam tim lintas bidang atau menyelesaikan masalah secara komprehensif. Di sisi lain, 

motivasi belajar siswa juga cenderung menurun karena mereka tidak melihat relevansi antara apa 

yang dipelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari maupun masa depan mereka. 

Secara keseluruhan, implikasi nyata dari pendekatan tersebut adalah terciptanya sistem 

pendidikan yang kurang efektif dalam membentuk individu yang kompeten secara holistik, baik dari 

segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Hal ini menunjukkan perlunya transformasi menuju 

pendekatan pembelajaran yang lebih integratif, kontekstual, dan berpusat pada siswa agar hasil 

pendidikan lebih relevan dengan kebutuhan kehidupan nyata. 

Kebaruan penelitian ini menawarkan sistem pembelajaran modular inovatif dengan 

pembelajaran berbasis kompetensi sebagai implementasi strategi kurikulum yang fleksibel dan 

multidisiplin di sekolah dasar. Urgensi integrasi teknologi ke dalam pembelajaran merupakan strategi 

optimal dalam kurikulum sekolah dasar. Selain itu, pengembangan di bidang masing-masing siswa 

menghasilkan kurikulum yang fleksibel dan multidisiplin.Pendekatan CBL dapat dianalisis melalui 

perspektif Konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam kerangka ini, CBL memberikan ruang 

bagi siswa untuk menghadapi masalah nyata, mengeksplorasi berbagai solusi, serta 

mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Hal ini menjadi relevan sebagai respons 

terhadap kelemahan pendekatan monodisiplin, karena konstruktivisme secara inheren mendorong 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan model pembelajaran abad ke-21 

seperti 4C Skills (critical thinking, creativity, collaboration, communication). Model ini menekankan 

pentingnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tidak dapat dicapai secara 

optimal melalui pendekatan tradisional yang berbasis hafalan. Dengan mengintegrasikan LMS dan 

CBL, penelitian ini berupaya menunjukkan bagaimana teknologi dan strategi pembelajaran inovatif 

dapat bersinergi dalam mengembangkan keempat keterampilan tersebut secara lebih efektif. Selain 

ketiga kerangka tersebut, konsep Outcome-Based Education juga relevan untuk memperkuat 

landasan teoretis penelitian ini. OBE menekankan pada pencapaian hasil belajar yang terukur dan 

berorientasi pada kompetensi, sehingga mendorong perancangan pembelajaran yang lebih terarah 

dan kontekstual. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, LMS dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memonitor dan mengevaluasi pencapaian hasil belajar, sementara CBL berperan sebagai pendekatan 

yang membantu siswa mencapai kompetensi tersebut melalui pengalaman belajar yang autentik. 

 

METODE  

 Penelitian berlokasi SD Negeri 3 Jepon, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena penelitian ini 

menggunakan kata-kata yang berupa makna dalam mengungkapkan sesuatu permasalahan yang 

terjadi. Peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi (Habibullah, Ulya, and Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

Bojonegoro 2023). Subjek penelitian yaitu orangtua dan guru. Pemilihan guru, kepala sekolah, dan 

siswa sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiganya merupakan aktor 

utama yang terlibat langsung dalam ekosistem pembelajaran di sekolah dasar. Guru dipilih karena 

berperan sebagai pelaksana utama pembelajaran yang mengintegrasikan LMS dan pendekatan CBL 

di kelas, sehingga mereka memiliki pengalaman praktis terkait perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran. Kepala sekolah dilibatkan karena memiliki peran strategis dalam 
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pengambilan kebijakan, pengelolaan sumber daya, serta dukungan terhadap inovasi pembelajaran di 

sekolah, termasuk dalam hal adopsi teknologi dan pengembangan kurikulum. Sementara itu, siswa 

menjadi subjek penting karena mereka adalah penerima langsung dari proses pembelajaran, sehingga 

persepsi, pengalaman, dan hasil belajar mereka menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas 

implementasi LMS dan CBL. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis tematik dan diperkuat 

dengan observasi, wawanacara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu lembar wawancara. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis tematik dapat dilakukan melalui beberapa tahap sistematis, yaitu: (1) 

familiarisasi data dengan membaca dan menelaah seluruh data secara menyeluruh, (2) melakukan 

open coding untuk memberi label pada bagian data yang relevan, (3) mengelompokkan kode menjadi 

kategori awal, (4) mengembangkan tema-tema utama yang merepresentasikan pola yang lebih luas, 

(5) meninjau dan memvalidasi tema agar konsisten dengan data, serta (6) mendefinisikan dan 

menamai tema secara jelas. Selain itu, untuk memperkuat transparansi dan mempermudah replikasi, 

penting untuk menjelaskan secara rinci beberapa hal berikut: sumber data (wawancara, observasi, 

dokumen), teknik pengumpulan data, langkah-langkah analisis yang digunakan, perangkat bantu 

(misalnya software analisis kualitatif), serta strategi validasi data seperti triangulasi sumber atau 

metode. Dengan penjelasan yang sistematis dan terbuka, penelitian ini tidak hanya lebih kredibel, 

tetapi juga memberikan panduan yang jelas bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan atau 

mereplikasi studi serupa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil kurikulum sekolah dasar  yang dapat terus 

mengimplementasikan peran transformatif dalam manajemen risiko pada inovasi modular learning 

system dengan competency-based laearning akan memerlukan solusi dalam lima point, berikut:  

Integrasi Data Multi-Sumber modular learning system, data berasal dari berbagai sumber 

(misalnya, sensor, perangkat IoT, drone, BIM, citra lokasi, dan sistem manajemen proyek). 

Mengembangkan arsitektur DL multimoda tingkat lanjut dapat memproses dan mengintegrasikan 

berbagai jenis data, misalnya, menggabungkan Jaringan Syaraf Tiruan Konvolusional (CNN) untuk 

data gambar, Jaringan Syaraf Tiruan Berulang (RNN) untuk data deret waktu, dan model berbasis 

Transformer untuk data tekstual (misalnya, laporan lokasi, kontrak). 

Pembelajaran Migrasi dan Adaptasi Domain Setiap proyek bangunan modular bersifat unik, 

dan model yang dilatih pada data dari satu proyek mungkin tidak dapat digeneralisasi dengan baik 

ke proyek lain, terutama jika data khusus proyek terbatas. Teknik pembelajaran migrasi digunakan 

untuk melatih model pada kumpulan data besar dari industri serupa (misalnya, konstruksi tradisional, 

manufaktur) dan menyempurnakannya pada kumpulan data bangunan modular yang lebih kecil. 

Penelitian tentang adaptasi domain dapat difokuskan pada meminimalkan kesenjangan kinerja dan 

meningkatkan kemampuan transfer dan ketahanan model saat diterapkan di lingkungan yang 

berbeda.  

Kolaborasi dan Standardisasi Lintas Disiplin, tidak ada kerangka kerja dan tolok ukur standar 

untuk menggunakan DL dalam risiko konstruksi modular, yang membatasi daya banding dan 

replikasi penelitian. Penelitian di masa mendatang harus menekankan pengembangan kerangka kerja 

DL standar untuk penilaian risiko konstruksi modular, yang memungkinkan kolaborasi lintas disiplin 

yang lebih baik antara peneliti AI, insinyur sipil, dan manajer konstruksi. Termasuk membuat 

kumpulan data standar, metrik kinerja, dan kriteria evaluasi untuk membandingkan berbagai model 

DL. Pertimbangan Etika dan Privasi, penelitian perlu membahas implikasi etika penggunaan DL 

dalam konstruksi modular, terutama yang menyangkut privasi data dan pengawasan. 
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Mengembangkan teknik DL yang menjaga privasi, seperti pembelajaran terfederasi, dapat 

memungkinkan model prediksi risiko dilatih di berbagai proyek tanpa mengorbankan data sensitif. 

 

Hasil analisis dari data penelitian menunjukkan temuan utama penelitian, berikut ini: 

a. Gap Kurikulum: Guru menyatakan kurikulum masih menekankan hafalan materi dan kurang 

memberi ruang pada pengembangan kompetensi lintas disiplin. “Kami sering terikat target 

materi, sehingga sulit mengembangkan proyek lintas mata pelajaran” (Guru A). 

b. Motivasi Belajar Siswa: Sebagian besar siswa merasa bosan dengan pola pembelajaran yang 

kaku. “Kalau hanya membaca buku, cepat bosan. Kalau membuat proyek kelompok, saya lebih 

semangat” (Siswa B). 

c. Kebutuhan Guru: Guru berharap adanya sistem pembelajaran yang fleksibel, mudah digunakan, 

dan memberi kebebasan berkreasi. 

d. Implementasi Sistem: Guru yang mencoba Learning System berbasis kompetensi melaporkan 

peningkatan partisipasi siswa. “Anak-anak lebih aktif berdiskusi ketika kami memakai proyek 

berbasis kompetensi” (Guru C). 

e. Perubahan Dinamika Kelas: Observasi menunjukkan suasana kelas lebih interaktif, siswa berani 

menyampaikan pendapat, dan belajar lintas disiplin mulai terlihat. 

f. Kendala: Keterbatasan fasilitas digital dan keterampilan guru dalam menggunakan sistem 

menjadi hambatan utama. 

 

Menghubungkan temuan penelitian dengan teori pembelajaran dan kerangka kurikulum yang 

relevan sangat penting untuk menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh tidak berdiri sendiri, 

melainkan memiliki dasar konseptual yang kuat. Dalam konteks penelitian ini, temuan mengenai 

peningkatan keterlibatan siswa, pemahaman yang lebih mendalam, serta berkembangnya 

keterampilan berpikir kritis melalui penggunaan LMS dan pendekatan CBL dapat dijelaskan melalui 

kerangka Konstruktivisme. Teori ini menegaskan bahwa siswa membangun pengetahuan secara aktif 

melalui pengalaman dan interaksi, sehingga ketika pembelajaran dirancang berbasis tantangan nyata 

(CBL) dan didukung oleh LMS, siswa memiliki kesempatan lebih luas untuk mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan merefleksikan pemahaman mereka. 

Selain itu, temuan terkait efektivitas integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat dipahami 

melalui kerangka TPACK, yang menekankan pentingnya sinergi antara teknologi, pedagogi, dan 

konten. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa LMS menjadi lebih efektif ketika digunakan 

dengan strategi pembelajaran yang tepat (seperti CBL) memperkuat asumsi dalam TPACK bahwa 

teknologi tidak dapat berdiri sendiri tanpa didukung desain pedagogis yang sesuai. Dengan kata lain, 

keberhasilan implementasi LMS dalam penelitian ini bukan hanya karena keberadaan teknologinya, 

tetapi karena bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran yang 

bermakna. 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan kerangka Outcome-

Based Education, di mana pembelajaran berorientasi pada pencapaian kompetensi yang terukur. 

Peningkatan hasil belajar dan keterampilan siswa menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan 

mampu mendukung pencapaian learning outcomes yang diharapkan. Dalam hal ini, CBL berperan 

sebagai strategi untuk mencapai kompetensi melalui pengalaman autentik, sementara LMS berfungsi 

sebagai sarana pendukung untuk memfasilitasi proses tersebut secara lebih sistematis dan 

terdokumentasi. FGD dilakukan dengan 16 guru di SD Negeri 3 Jepon. Tujuannya menggali 

pengalaman, tantangan, dan peluang penerapan Competency based Learning System. 

 

Tabel 1. Frekuensi Tema Utama FGD 
Tema Utama Subtema Kutipan Wawancara 

Kurikulum Fleksibel Integrasi lintas pelajaran “Kami bisa membuat proyek lintas mata pelajaran.” (Guru F) 

Motivasi Siswa Antusias dalam proyek “Anak-anak bekerja sama dan berani presentasi.” (Guru G) 

Kendala Implementasi Waktu & sarana terbatas “Proyek butuh durasi lebih panjang.” (Guru H) 

Dukungan Digital Sistem perencanaan 

pembelajaran 

“Kami butuh aplikasi sederhana untuk evaluasi kompetensi.” 
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Analisis frekuensi tema menunjukkan bahwa kurikulum fleksibel sering dibahas oleh 

peserta, terutama terkait integrasi lintas pelajaran yang memungkinkan proyek pembelajaran 

multidisiplin. Tema motivasi siswa muncul secara signifikan ketika peserta menekankan antusiasme 

dan keberanian siswa dalam mengikuti proyek, menunjukkan bahwa pembelajaran modular dan 

berbasis kompetensi berdampak positif pada keterlibatan siswa. Sementara itu, kendala implementasi 

seperti keterbatasan waktu dan sarana muncul sebagai isu penting yang perlu diperhatikan dalam 

strategi penguatan kurikulum. Terakhir, tema dukungan digital menekankan kebutuhan guru akan 

sistem perencanaan dan evaluasi berbasis aplikasi, yang mempermudah pengelolaan pembelajaran 

modular dan kompetensi siswa. Secara keseluruhan, frekuensi dan fokus diskusi menunjukkan bahwa 

inovasi pembelajaran modular dan kompetensi berbasis sistem membutuhkan integrasi kurikulum 

fleksibel, perhatian terhadap motivasi siswa, penyelesaian kendala implementasi, dan dukungan 

digital yang memadai agar strategi penguatan kurikulum dapat berjalan efektif. 

Berdasarkan hasil FGD, dapat disimpulkan bahwa guru menekankan perlunya kurikulum 

yang fleksibel untuk memungkinkan integrasi lintas mata pelajaran dan implementasi proyek 

multidisipliner. Guru juga mengidentifikasi keterbatasan waktu sebagai hambatan utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran, serta menekankan pentingnya dukungan digital, seperti aplikasi 

sederhana untuk evaluasi kompetensi, agar pembelajaran berbasis kompetensi dapat berjalan efektif 

dan optimal. 

Tabel 2.  Hasil Triangulasi Data 
Tema Utama Wawancara Individu Observasi Kelas FGD (Diskusi 

Kelompok) 

Sintesis Kesimpulan 

Kurikulum 

Fleksibel 

Guru kesulitan 

memenuhi target 

materi kurikulum 

Guru lebih banyak 

menggunakan 

metode ceramah, 

minim proyek 

Guru sepakat perlunya 

integrasi lintas mata 

pelajaran 

Kurikulum yang ada 

belum fleksibel; perlu 

kebijakan kolektif agar 

proyek multidisiplin bisa 

dilaksanakan 

Motivasi 

Siswa 

Siswa merasa bosan 

dengan metode 

tradisional, lebih suka 

proyek kelompok 

Siswa terlihat pasif 

saat ceramah, tetapi 

aktif saat diskusi 

proyek 

Guru mengonfirmasi 

siswa lebih antusias 

saat ada proyek 

CBL (Competency-Based 

Learning) terbukti 

meningkatkan motivasi 

belajar dan partisipasi 

siswa 

Kendala 

Implementasi 

Guru menyebut 

keterbatasan sarana 

digital 

Minim pemanfaatan 

teknologi dalam 

pembelajaran 

Guru menambahkan 

kendala waktu sebagai 

hambatan utama 

Kendala implementasi 

bersifat ganda: 

keterbatasan sarana & 

hambatan alokasi waktu 

Dukungan 

Digital 

Guru butuh media 

tambahan untuk 

pembelajaran 

Minim penggunaan 

sistem digital di 

kelas 

Guru berharap adanya 

aplikasi sederhana 

untuk evaluasi 

kompetensi 

Dukungan digital adalah 

kebutuhan krusial agar 

CBL dapat berjalan efektif 

 

Berdasarkan analisis dari wawancara individu, observasi kelas, dan diskusi kelompok, dapat ditarik 

simpulan akhir sebagai berikut: 

1. Kurikulum kurang fleksibel sehingga pembelajaran lintas mata pelajaran dan proyek 

multidisipliner sulit diimplementasikan. Kebijakan kolektif dan penyesuaian silabus diperlukan 

untuk meningkatkan fleksibilitas. 

2. Motivasi siswa meningkat ketika pembelajaran berbasis proyek dan kompetensi diterapkan, 

menunjukkan perlunya metode partisipatif dibanding ceramah tradisional. 

3. Hambatan implementasi utama adalah keterbatasan sumber daya digital dan alokasi waktu yang 

tidak memadai, yang perlu diatasi melalui dukungan manajerial dan teknologi. 

4. Dukungan digital menjadi faktor krusial untuk efektivitas CBL, termasuk penggunaan media 

pembelajaran tambahan dan aplikasi evaluasi kompetensi sederhana. 

 

Peningkatan nilai hasil belajar siswa dapat dibandingkan dengan temuan wawancara terkait 

pengalaman belajar mereka. Jika nilai meningkat sejalan dengan meningkatnya pemahaman dan 
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keterlibatan siswa, maka hasil penelitian menjadi lebih kuat. Namun, jika nilai meningkat tetapi 

siswa masih merasa kesulitan memahami materi, hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

hasil pengukuran dan pengalaman belajar yang perlu ditelaah lebih dalam.Kesimpulan utama: Untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis kompetensi, diperlukan integrasi antara kurikulum 

fleksibel, motivasi siswa yang tinggi, pengelolaan waktu dan sumber daya yang efisien, serta 

dukungan teknologi yang memadai. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi modular learning system yang 

dipadukan dengan competency-based learning (CBL) memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penguatan strategi kurikulum yang lebih fleksibel dan multidisiplin di sekolah dasar. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa kurikulum yang selama ini diterapkan masih cenderung 

berorientasi pada pencapaian materi dan hafalan, sehingga ruang bagi pengembangan kompetensi 

lintas disiplin menjadi terbatas. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa sistem kurikulum tradisional sering kali berfokus pada transfer pengetahuan 

dibandingkan pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh. 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, kurikulum perlu dirancang secara fleksibel agar 

mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar siswa serta perkembangan teknologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kompetensi mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dan observasi yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif ketika terlibat dalam kegiatan proyek, diskusi kelompok, serta aktivitas 

pembelajaran yang bersifat kolaboratif. Temuan ini selaras dengan penelitian Junjia et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang memberikan ruang eksplorasi dan 

kolaborasi dapat meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan berpikir fleksibel pada siswa. 

Selain itu, pembelajaran modular memungkinkan guru untuk mengorganisasi materi pembelajaran 

dalam bentuk unit atau modul yang lebih terstruktur dan kontekstual. Dengan pendekatan ini, siswa 

dapat mempelajari materi secara bertahap sesuai dengan tingkat penguasaan kompetensinya. Model 

pembelajaran ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan kecepatan yang 

berbeda sesuai kebutuhan individu. Hal tersebut sesuai dengan konsep competency-based learning 

yang menekankan bahwa keberhasilan belajar tidak diukur dari lamanya waktu belajar, tetapi dari 

tingkat penguasaan kompetensi yang dicapai oleh peserta didik. 

Pada pendidikan dasar, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan CBL—

terutama ketika didukung LMS—lebih banyak berfokus pada membangun fondasi keterampilan 

belajar, seperti meningkatkan keterlibatan, rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir sederhana 

menuju kritis. Siswa sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan kognitif yang 

membutuhkan pendampingan intensif, struktur yang jelas, dan konteks yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, tantangan dalam CBL biasanya bersifat konkret, sederhana, dan 

kontekstual (misalnya masalah lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari), dengan peran guru 

yang tetap dominan sebagai fasilitator sekaligus pembimbing aktif. 

Integrasi teknologi, penggunaan LMS dalam penelitian ini di pendidikan dasar lebih berfungsi 

sebagai alat pendukung keterlibatan dan akses pembelajaran, seperti penyediaan materi interaktif, 

tugas, dan komunikasi sederhana. Sementara itu, di pendidikan tinggi, LMS dalam konteks CBL 

sering dimanfaatkan secara lebih kompleks, misalnya untuk kolaborasi proyek lintas lokasi, 

manajemen proyek, hingga integrasi berbagai sumber data dan platform digital lainnya. Perbedaan 

lainnya terlihat pada hasil pembelajaran. Pada pendidikan dasar, temuan lebih menekankan pada 
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peningkatan motivasi belajar, keterlibatan, dan pemahaman konsep dasar. Sedangkan pada 

pendidikan tinggi, hasil penelitian CBL biasanya berfokus pada kesiapan profesional, kemampuan 

inovasi, dan pemecahan masalah dunia nyata yang kompleks. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 

memiliki peran penting dalam mendukung implementasi sistem pembelajaran modular berbasis 

kompetensi. Guru dalam penelitian ini mengungkapkan kebutuhan akan platform digital sederhana 

yang dapat membantu dalam merancang pembelajaran, memantau perkembangan kompetensi siswa, 

serta melakukan evaluasi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Irma Fadhila Putri, 

Mohammad Wahyu Ristiawan, Ernik Dwi Safitri, M. Rais Fathoni, Khofif Duhari Rahmat, Suwita 

Nugraha (2024) yang menyatakan bahwa teknologi digital dapat memperkaya pengalaman belajar 

melalui penggunaan konten multimodal seperti video pembelajaran, kuis interaktif, dan forum 

diskusi daring. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi 

pembelajaran modular berbasis kompetensi. Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan 

fasilitas digital serta keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Selain itu, 

keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi hambatan dalam penerapan proyek multidisiplin yang 

membutuhkan durasi pembelajaran lebih panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Venizelou 

and Poullikkas (2026) yang menyatakan bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, terutama kompetensi digital guru. emuan ini juga 

sejalan dengan kerangka Outcome-Based Education yang telah diadopsi di berbagai negara untuk 

memastikan bahwa pendidikan berorientasi pada capaian kompetensi yang terukur. Dalam konteks 

ini, penggunaan LMS mendukung pemantauan dan dokumentasi proses belajar, sementara CBL 

membantu siswa mencapai learning outcomes melalui pengalaman autentik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian ini relevan dengan upaya global dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis 

hasil. 

Berdasarkan analisis GAP antara kondisi yang ada dengan konsep ideal pembelajaran 

berbasis kompetensi, dapat diketahui bahwa sistem kurikulum yang masih bersifat kaku perlu 

dikembangkan menjadi lebih adaptif dan kontekstual. Dalam kondisi ideal, kurikulum tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, serta literasi digital yang menjadi tuntutan utama pendidikan abad ke-21. Oleh 

karena itu, inovasi pembelajaran modular berbasis kompetensi dapat menjadi alternatif solusi dalam 

mengatasi kesenjangan tersebut. 

Mengatasi gap kurikulum tidak cukup dengan mengganti metode atau menambahkan teknologi 

secara parsial. Dibutuhkan langkah terpadu yang mencakup: (1) redesain kurikulum; (2) penguatan 

kapasitas guru; (3) perubahan sistem penilaian; (4) dukungan kebijakan sekolah. Dengan pendekatan 

ini, pembelajaran dapat bertransformasi menjadi lebih integratif, bermakna, dan relevan, serta selaras 

dengan tuntutan pendidikan modern baik di tingkat lokal maupun global. Keterbatasan teknologi 

bukan hambatan utama jika pendekatan yang digunakan kontekstual dan adaptif. Alih-alih 

mengandalkan sistem LMS kompleks, sekolah dapat memanfaatkan teknologi sederhana seperti 

Google Forms dan WhatsApp, serta mengombinasikannya dengan metode offline. Pendekatan ini 

justru lebih realistis dan berkelanjutan, sekaligus tetap mampu mendukung evaluasi kompetensi 

secara efektif sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara modular learning 

system dan competency-based learning tidak hanya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, 

tetapi juga dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan relevan 

dengan kebutuhan masa depan. Oleh karena itu, penguatan dukungan institusional, peningkatan 
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kompetensi digital guru, serta penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan implementasi inovasi kurikulum berbasis kompetensi di sekolah dasar. 

Solusi untuk sekolah dengan keterbatasan bukan pada teknologi canggih, tetapi pada (1) pemilihan 

alat yang tepat dan sederhana; (2) pelatihan guru yang praktis dan berkelanjutan; (3) kemitraan 

strategis yang mendukung Dengan pendekatan ini, transformasi pembelajaran tetap bisa berjalan 

secara realistis, bertahap, dan berdampak langsung pada kualitas pembelajaran—even dalam kondisi 

sumber daya terbatas. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Inovasi sistem pembelajaran modular yang terintegrasi dengan pembelajaran berbasis 

kompetensi berfungsi sebagai pendekatan strategis untuk memperkuat kurikulum sekolah dasar yang 

fleksibel dan multidisiplin. Dengan menekankan modul yang berpusat pada siswa, sistem ini 

memungkinkan kecepatan belajar individual, pengalaman belajar yang kontekstual, dan kemampuan 

beradaptasi terhadap beragam kebutuhan siswa. Pembelajaran berbasis kompetensi memastikan 

bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, 

dan nilai-nilai penting yang selaras dengan tuntutan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

kreativitas, dan literasi digital (Kaouni, Lakrami, and Labouidya 2023). 

Lebih lanjut, integrasi pendekatan modular dan berbasis kompetensi meningkatkan 

fleksibilitas kurikulum dengan memungkinkan jalur pembelajaran lintas disiplin dan pengajaran 

tematik, yang sangat penting untuk menumbuhkan perkembangan holistik. Model ini juga 

mendukung prinsip kesetaraan dan inklusivitas, karena mengakomodasi berbagai gaya belajar, latar 

belakang budaya, dan konteks lokal. Bukti empiris dari inovasi kurikulum di berbagai sistem 

pendidikan menunjukkan bahwa sinergi modular-kompetensi meningkatkan hasil belajar, 

mendorong keterlibatan siswa, dan meningkatkan ketahanan terhadap gangguan seperti yang dialami 

selama pandemi COVID-19 (Serrano-Mendizábal et al. 2023). 

Kesimpulannya, inovasi pembelajaran modular yang dikombinasikan dengan pembelajaran 

berbasis kompetensi memberikan desain kurikulum berorientasi masa depan yang memperkuat 

fleksibilitas, mendorong multidisiplin, dan memberdayakan siswa sekolah dasar untuk berkembang 

di masyarakat yang kompleks dan dinamis. Strategi ini tidak hanya mengatasi keterbatasan 

pengajaran berbasis mata pelajaran tradisional tetapi juga memastikan keberlanjutan reformasi 

pendidikan sejalan dengan tren global dan tujuan pendidikan nasional.]. 
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